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Abstract

This study aims to determine the distribution of sizes and morphological characters of
Banggai Cardinal fish in the waters in front of Dudepo Village, South Bolaang
Mongondow Regency. Field data collection using the explorer survey method with diving
and snorkeling activities. Fishing in each microhabitat with “Sibu” fishing gear. The size
distribution of cardinal Banggai fish is in the range of 2.7 - 9.2 cm. The size of the male
Banggai Cardinal fish is in the range of 3.8 - 9.2, while the female is in the range of 3.7 -
8.1 cm. The size of fish in symbiosis with anemones is in the range of 2.7 - 7.1 cm, while
those in sea urchins are in the range of 4.8 - 9.2 cm.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran ukuran dan karakter morfologi ikan
banggai kardinal di perairan Desa Dudepo, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.
Pengambilan data lapangan menggunakan metode survei jelajah dengan kegiatan
penyelaman dan snorkling. Penangkapan ikan di setiap mikrohabitat, dengan alat
tangkap “Sibu”. Sebaran ukuran ikan banggai kardinal berada pada kisaran 2,7 - 9,2 cm.
Ukuran ikan banggai kardinal jantan berada pada kisaran 3,8 - 9,2, sedangkan betina
berada pada kisaran 3,7 - 8,1 cm. Ukuran ikan yang bersimbiosis dengan anemon
berada pada kisaran 2,7 - 7,1 cm, sementara yang berada di bulu babi berkisar 4,8 - 9,2
cm.

Kata kunci: Sebaran Ukuran; ikan banggai cardinal; karakter morfologi

PENDAHULUAN
Indonesia memiliki terumbu karang

dunia  (Wilkinson, 2004). Karena
penangkapan ikan yang Dberlebihan,
perubahan alam, metode penangkapan

yang unik dengan luas 39,500 kilometer
persegi, terhitung 15,80% dari terumbu
karang dunia. Terumbu karang di Indonesia
adalah kawasan yang paling beragam
secara biologis, dengan lebih dari 590
karang keras yang tercatat, terhitung lebih
dari 95% spesies yang tercatat di Segitiga
Terumbu  Karang. Jumlah  dan
keanekaragaman ikan dan kelompok biota
laut lainnya sangat banyak dan tercatat
sedikitnya 2.200 spesies ikan karang (Burke
et al., 2008). Di balik potensinya, perairan
Indonesia termasuk paling terancam di
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ikan yang merusak, polusi dan endapan
pantai, sehigga sebagian besar spesies di
daerah ini terancam (Botsford et al., 1999;
Pauly, 2002; Hughes et al., 2003).

Salah satu sumberdaya hayati yang
saat ini terancam keberadaannya di wilayah
perairan Indonesia yaitu ikan karang dari
famili Apogonidae. Pterapogon kauderni
yang dikenal dengan nama umum Banggai
Cardinalfish dan nama lokal ikan banggai
kardinal. Sebagai salah satu jenis ikan hias
yang memiliki nilai komersial cukup tinggi,
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permintaan terhadap ikan ini sangat tinggi
bahkan terindikasi telah terjadi over fishing
(Kolm dan Olsson, 2003; Vagelli, 2008,
2011; Ndobe et al.,, 2017; 2018). Ikan
banggai kardinal sebagai spesies endemik
di perairan Banggai Kepulauan Sulawesi
Tengah (Allen dan Steene, 1995), sehingga
ikan ini disebut Banggai Cardinalfish. Sifat
kehidupan ikan ini adalah nokturnal, aktif
pada malam hari, dan makanan utamanya
di alam adalah plankton krustasea
(Makatipu, 2018).

Keberadaan Pterapogon kauderni di
luar habitat aslinya telah menarik perhatian
masyarakat, saat ini tersebar di Selat
Lembeh dan Tumbak Provinsi Sulawesi
Utara dengan luas wilayah yang cukup
besar dengan jumlah populasi yang cukup
banyak. Beberapa kegiatan penelitian telah
dilakukan di Selat Lembeh, dan telah
dilaporkan (Erdmann dan Vagelli, 2001;
Vagelli dan Erdmann, 2002; Vagelli, 2005;
Ndobe, 2013; Makatipu, 2018; Carlos et al.,
2014). Di perairan depan Desa Dudepo
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan,
sudah ada informasi mengenai keberadaan
ikan banggai kardinal (Rondonuwu, 2020-
unplublish). Namun sampai saat ini belum

ada informasi ilmiah tentang ikan ini,
termasuk informasi tentang sebaran
ukuran.

METODOLOGI PENELITIAN

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari lapangan, di
perairan Desa Dudepo, Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan (Gambar 1). Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari
studi kepustakaan dengan cara membaca
dan mengutip skripsi, buku, disertasi dan
literatur  lainnya. Pengambilan data
lapangan di perairan Desa Dudepo,
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
menggunakan metode survei jelajah
dengan perahu. Penangkapan ikan
dilakukan dengan penyelaman SCUBA dan
snorkling di setiap mikrohabitat yang
ditemukan, masing—masing minimal 50
individu yang mewakili setiap kelas ukuran
dengan alat tangkap Sibu. Data kualitas air
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diperoleh melalui pengukuran langsung (in
situ). Pengukuran dilakukan 3 kali sebagai
pengulangan. Parameter yang diukur
meliputi suhu, salinitas, oksigen terlarut
dengan alat horiba U-52G multi parameter.
Setiap sampel ikan banggai kardinal difoto
menggunakan perangkat lunak Dino
Capture Ver 2.0. Selanjutnya dilakukan
pengukuran karakter morfometrik ikan
banggai kardinal menggunakan aplikasi
ImageJ dan kaliper berketelitian 0,01 mm.

Analisis Data

Sebaran frekuensi panjang di analisis
dengan kaidah Sturges (Sturges, 1926)
dengan formula sebagai berikut:

K=1+33LOGN

Keterangan :
K = banyaknya kelas
N = banyaknya data

Penentuan interval kelas dengan rumus
sebagai berikut:
c Xn—-X1
K
Keterangan:
C =Interval kelas
Xn = nilai data terbesar

X1 = nilai data terkecil
k = banyaknya kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran Ukuran Total

Pada penelitian ini di gunakan 89
individu ikan banggai kardinal sebagai
sampel dengan total 100 individu. Di
mikrohabitat anemon ikan yang tertangkap
berjumlah 50 individu namun dikarenakan
ukuran yang terlalu kecil dimana terdapat
11 individu yang tidak bisa diketahui ukuran
morfometrik maupun penghitungan meristik
sehingga tidak dimasukan dalam uji
distribusi ukuran. Pada interval kelas 6,0-
7,0 cm adalah selang ukuran yang paling
sedikit tertangkap yaitu berjumlah 6 individu
sedangkan interval kelas 7,1-8,1 adalah

selang ukuran vyang paling banyak
tertangkap yaitu berjumlah 37 individu
(Gambar 2).

Ukuran ikan banggai kardinal yang
tertangkap berada pada kisaran 2,7-37 cm
dan 8,2-9,2 cm. Hasil penelitian Allen and
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Steene, (1995); Ndobe, (2009); Vagell,
(1999); Prihatiningsih dan Hartati, (2012) di
habitat asli yaitu, di Banggai Kepulauan
Provinsi Sulawesi Tengah, ukuran ikan
banggai kardinal berada pada kisaran 1,0
cmdan 6,0 cm. Sementara itu ukuran ikan
banggai kardinal di Pulau Serena Besar,
Provinsi Sulawesi Utara berada pada
kisaran 3,2 cm dan 8,7 cm (Makatipu,
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2018). Hasil ini menunjukkan bahwa
ukuran ikan di perairan Dudepo cenderung
lebih besar dari ikan yang berada di habitat
asli, sementara di Pulau Serena Besar,
Provinsi Sulawesu Utara ikan banggai
kardinal yang pernah dilakukan penelitian
oleh (Makatipu, 2018) mendapatkan ukuran
sedikit lebih kecil dibandingkan dengan
hasil penelitian ini.
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Gambar 2. Sebaran Ukuran lkan Banggai Kardinal Yang Ditemukan di Perairan Desa Dudepo

Sebaran ukuran ikan banggai kardinal
yang kecil di Banggai Kepulauan Provinsi
Sulawesi Tengah diduga akibat
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dinyatakan oleh Kolm dan Berglund, (2003)
dimana kepadatan ikan banggai kardinal di
Indonesia berbanding terbalik dengan
tekanan penangkapan. Dengan kata lain,
tingkat penangkapan yang lebih tinggi
menghasilkan  ukuran  populasi ikan
kardinal banggai yang lebih rendah.
Sekitar 700.000 individu per tahun dan
mungkin lebih, ikan banggai kardinal
diekspor melalui Provinsi Sulawesi Utara,
serta beberapa ribu individu lainnya dikirim
ke Bali setiap tahun. Beberapa peneliti
ikan ini mengungkapkan bahwa sejak
tahun 2001 telah terjadi eksploitasi
berlebihan dan merusak (Vagelli, 2002;
Vagelli dan Erdmann, 2002; Kolm dan
Berglund, 2003; Lunn dan Moreau, 2004;
Moore dan Ndobe, 2007; Ndobe et al.,
2013; Ndobe, 2019).

Sebaran Ukuran Berdasarkan Kelamin
Pada penelitian ini di gunakan 59
individu ikan kardinal banggai jantan dan
30 individu ikan betina sebagai sampel
dengan total 89 individu. Pada interval
kelas 2,7-3,7 cm tidak terdapat individu
ikan jantan, dan pada interval 8,2-9,2 cm
tidak terdapat individu ikan betina. Pada
interval kelas 6,0-7,0 cm hanya terdapat 6
individu dimana 1 individu pada ikan betina
dan 5 individu pada ikan jantan, dan pada

40

® Jantan (N=59)
» Betina (N=30)

Jumlah Individu
()
=
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interval kelas 7,1-8,1 cm adalah selang
ukuran yang paling banyak tertangkap yaitu
sebanyak 37 individu dimana 35 individu
pada ikan jantan dan 2 individu pada ikan
betina (Gambar 3).

Ukuran ikan banggai kardinal jantan
yang tertangkap berada pada kisaran 3,8-
9,2 cm, sedangkan ikan betina berada
pada kisaran 3,7-8,1 cm. Berdasarkan
frekuensi ukuran panjang, kelas ukuran
ikan jantan cenderung lebih besar dari
betina. Hasil yang sama ditemukan Vagelli
(1999); Hartati dan Kasim (2016);
Rondonuwu (2020); Hartati dan Kasim
(2016) mengemukakan bahwa
pertumbuhan panjang ikan banggai
kardinal memiliki diferensiasi morfologi
berdasarkan jenis kelamin. lkan dengan
usia yang sama cenderung lebih besar
pada jenis kelamin jantan.

Sebaran Ukuran Berdasarkan
Mikrohabitat

Hasil penelitian yang berlokasi di
perairan Desa Dudepo, ikan banggai
kardinal hanya ditemukan pada 2 kelompok
mikrohabitat, yaitu pada bulu babi dan
anemon (Gambar 4). Bulu babi ditemukan
di kedalaman 2 — 5 meter, dan anemon
ditemukan di kedalaman 3 — 5 meter pada

substrat berpasir.
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Gambar 3. Sebaran Ukuran lkan Banggai Kardinal Berdasarkan Kelamin Jantan dan Betina
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Gambar 4. Mikrohabitat Ikan Banggai kardinal yang Berada Di perairan Desa Dudepo

Pada penelitian ini di gunakan 39
individu ikan banggai kardinal yang berada
di anemon dan 50 individu yang berada di
bulu babi sebagai sampel dengan total 89
individu. Pada interval kelas 2,7-3,7 tidak
terdapat ikan yang bersimbiosis dengan
bulu babi dan pada interval 8,2-9,2 cm tidak
terdapat individu ikan yang bersimbiosis
dengan anemon. Pada interval kelas 6,0-
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7,0 cm hanya terdapat 6 individu ikan
dimana 5 individu tertangkap di bulu babi
dan 1 individu tertangkap pada anemon,
dan pada interval kelas 7,1-8,1 cm adalah
selang ukuran yang paling banyak
tertangkap yaitu sebanyak 37 individu ikan
dimana 32 individu pada habitat bulu babi
dan 5 individu pada anemon (Gambar 5).
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Gambar 5. Sebaran Ukuran lkan Banggai Kardinal Berdasarkan Mikrohabitat Anemon dan Bulu Babi

Ukuran ikan yang bersimbiosis
dengan anemon berada pada kisaran 2,7-
7,1 cm sedangkan yang berada di bulu babi

berkisar 3,8-9,2 cm. Berdasarkan
frekuensi ukuran panjang, kelas ukuran
ikan banggai kardinal yang hidup di

mikrohabitat anemon cenderung lebih kecil
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dibandingkan dengan ikan yang hidup di
bulu babi. Hasil ini ditunjang dari penelitian
Vagelli (2004, 2011); Moore dan Ndobe
(2007); Ndobe et al., (2013); Vagelli (2011)
mengemukakan bahwa ikan banggai
kardinal pada fase juvenil, pertama kali
dilepaskan dari mulut ikan jantan umumnya
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menempati mikrohabitat anemon. Syakir et
al.,, (2018) mengemukakan bahwa ikan
banggai kardinal merupakan spesies yang
mampu bertahan terhadap sengatan atau
racun dari anemon karena kulitnya
mengeluarkan lendir sebagai pelindung
dari sengatan atau racun. lkan ini bergerak
bebas diantara tentakel-tentakel anemon
dan kerap bersembunyi di antaranya.
Anemon akan melindungi ikan dari
serangan predator, sedangkan anemon
memperoleh keuntungan berupa makanan
yang telah ditinggalkan oleh ikan, selain itu
ikan dapat membersihkan badan anemon
dari kotoran.

KESIMPULAN

Sebara ukuran ikan banggai kardinal
di perairan Desa Dudepo berada pada
kisaran 2,7 - 9,2 cm, ukuran yang paling
banyak di dapatkan pada interval 7,1 - 8,1
cm berjumlah 37 individu dan ukuran yang
paling sedikit di dapatkan pada 6,0 - 7,0 cm
berjumlah 6 individu. Sebaran ukuran ikan
jantan yang tertangkap berada pada
kisaran 3,8 - 9,2 cm dan ikan betina berada
pada kisaran 3,7 - 8,1 cm. Sebaran ukuran
ikan yang bersimbiosis dengan anemon
berada pada kisaran 2,7 - 7,1 cm dan yang
berada di bulu babi berkisar 3,8 - 9,2 cm.
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